BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Perencanaan

6.1.1. Konsep Sistem Lingkungan

Kultural dan Fisikal Wilayah

Bangunan pendidikan informal Youth Creative Center di Yogyakarta akan
didesain untuk meningkatkan pengetahuan dan intelektual masyarakat terutama
anak-anak dan remaja dalam bidang industri kreatif sehingga untuk kebaikan dan
harapan masa depan bangsa. Selain itu, bangunan akan menmanfaatkan dan
memaksimalkan iklim di Yogyakarta dengan dengan memperhatikan bahan,
konstruksi dan orientasi bangunan sehingga mampu mendukung susana belajar

mengajar yang kondusif.

6.1.2. Konsep Sistem Belajar

Youth Creative Center di Yogyakarta akan memperhatikan kebutuhan, karakter,
pemikiran dan kurikulum anak-anak dan remaja untuk mengembangkan
kreativitas. Maka itu, Youth Creative Center di Yogyakarta akan menyediakan
tempat yang khusus bagi anak-anak dan remaja untuk dapat
berimaginasi,berdiskusi,  bermain  dan  berfokus  sehingga  mampu

memperkembangkan karakter, pemikiran dan kurikulum belajar.

Sumber : Data Penulis,2015
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6.1.3 Konsep Lokasi dan Tapak

Tapak berada di kawasan Jalan Nangka I, kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta. Keluasan tapak mencapai 10 000m?2
berkontur rata dan dikelilingin oleh sawah perbatasan tapak adalah jalan umum
disisi Barat dan Utara, perumahan desa, kali dan pepohonan disisi Timur, kali dan
sawah yang luas disisi Selatan. Maka dalam perencaan tapak akan
memaksimalkan penggunaan ruang terbuka untuk kenyamanan pengguna dan

menyeselesaikan permasalahan.

Lanan Kosong

Gambar 6.2. Tapak Youth Creative Center di Yogyakarta
Sumber : Olah Data Penulis dari Google Earth,2015

Sesuai dengan peraturan bangunan setempat Berdasarkan data dan Peraturan

Pemerintah terkait lokasi yang berada di daerah Maguwoharjo, yaitu :

1.Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 40-60%

2.Koefisien Lantai Bangunan(KLB):1,2— 2,0dan Ruang Terbuka Hijau (RTH)40%
3.Tinggi Bangunan : Maksimal 36 m

4.Garis sempadan bangunan : 10 -14m

Maka secara total luas dan desain bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta

akan menyesuaikan kebutuhan peraturan tapak dan sekitarnya.
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6.1.4 Konsep Perencanaan Tapak

Konsep perencanaan tapak melipti penanganan permasalahan tapak dan zoning
kegiatan dan pengguna ruang. Akses masuk utama akan berpusat pada bagian sisi

barat tapak dan akses keluar pada bagian utara tapak.

Zoning untuk ruang ditentukan oleh faktor pencahayaan sinar matahari, privasi,
kebisingan, kegiatan dan kebutuhan sesama ruang. Maka itu, zoning area belajar
akan masing-masing berdekatan dan terletak lebih dalam dari jalanan utama.
Zoning untuk area bermain terletak ditengah akan memberi sirkulasi angin dan
pencahayaan dan memudahkan akses bagi anak-anak dan remaja. Zoning untuk
area publik, servis dan kantor akan terletak lebih dekat dari jalan sebab sebagali

buffer kebisingan dan privasi bagi area belajar.

Gambar 6.3. Konsep Perencanaan Tapak
Sumber : Data Penulis,2015
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6.2. Konsep Perancangan

6.2.1 Konsep Fungsional

Konsep fungsional mencakup konsep besaran, organisasi dan hubungan ruang.

Youth Creative Center di Yogyakarta yang masuk dalam kategori Magnet School

atau sekolah informal hanya akan mempunyai dua tingkat pendidikan yaitu kelas

SD dan kelas SMP & SMA, menampung 15 murid untuk setiap kelas dan

mempunyai 12 mata pelajaran.

Tabel 6.1 Besaran Ruang

No | Ruangan Youth Creative Center Sesuai Pengguna ,(Amre;?
1 | Parkir + Ruang Publik(11 ruang ) =2128.5+ 1773.08 3901.58
2 | Pengelola ( 5ruang) 42.5
3 | Karyawan (7ruang) 49.62
4 | Pengajar (4ruang) 68.66
5 | (Arts & Culture)Performing Arts (4ruang) 356.63
6 | (Arts & Cultuer) Technical Theatre (3ruang) 54.22
7 | (Arts & Culture)Visual Arts (3ruang) 281.78
8 | (Arts & Culture) Music (4ruang)) 577.66
9 | ( Design) Architecture (3ruang) 150.9
10 | (Design)Design (2ruang) 150.9
11 | (Design)Fashion (5ruang) 145.46
12 | (Design) Craft & Product (2ruang) 129
13 | (Media& communication)Advertising (2ruang) 64.08
14 | (Media& communication) Film, Video &Photography (7ruang) 149.9
15 | (Media& communication)Digital Media & Software (2ruang) 64.08
16 | Seni Musik (3ruang) 223.4
17 | Toilet ( Setiap lantai 1) 91.65
Total Area Ruang Youth Creative Center 4373.52
Total Area Lahan Yang Di Butuhkan ( Parkir + Ruang ) = 1283.84 + 4373 = 5656.84m2

Sumber : Data Penulis, 2015
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Konsep Organisasi dan Hubungan Ruang mengunakan 5 konsep dari Functional
Grouping and Zoning : Relatedness to Departments, Goals & Systems, Required
Environments,Relatedness to Core Activities and Volume of People Involved.
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Gambar 6.4. Konsep Hubungan Ruang
Sumber : Data Penulis, 2015
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6.2.2 Konsep Perancangan Tapak

Total luas bangunan yang akan dibangun adalah 5656.84m? dengan tanah yang
rata dan dikelilingin oleh sawah dan pepohonan. Luasan total lahan dengan
mengacu pada KDB sebesar 4000 m?2 sehingga membutuhkan bangunan
bertingkat. Selain itu, konsep perencangan tapak akan menyeselesaikan
permasalahan dari analisis tapak.

Pada lantai 1 akan digunakan dengan ruang seni rupa dan publik yang bisa
menyatuh dengan ruang outdoor atau kebun. Lantai 2 dan 3 akan digunakan untuk
ruangan musik, tari dan media yang membutuhkan ruangan yang tertutup. Namun,
bangunan Youth Creative Center akan memaksimalkan setiap ruang dengan
pemandangan ke kebun dalam dan area anak-anak dan remaja bermain, berlari

dan beristirahat di luar kelas.

Area Hijau&
Bermain

Gambar 6.5. Konsep Tata Ruang Pada Tapak
Sumber: Data Penulis, 2015
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Gambar 6.6. Perancangan Massa Pada Tapak
Sumber: Data Penulis, 2015

6.2.3 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang

A. Penghawaan Ruang

Bangunan Youth Creative Center akan menggunakan dua jenis sistem

penghawaan, yaitu alami dan penggunaan Air Conditioner (AC).

Sistem ventilasi alami Youth Creative Center akan menggunakan sistem cross
ventilation dengan memperhatikan tata letak, besaran dan fitting bukaan, orientasi
dan massa bangunan. Ukuran dan bukaan masuk akan lebih besar dan diletakan
dibawah. Ukuran dan bukaan keluar akan lebih kecil dan diletakan diatas ruangan.
Dengan demikian, udara panas akan keluar lewat atas lebih cepat dan ruangan
akan tetap sejuk. Kemudian sistem AC akan menggunakan sistem AC sentral
dengan Variable Air Volume(AVA) sehingga mampu mengatur suhu ruangan

sesual dengan kebutuhan.
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Gambar 6.7. Ventilasi Masuk dan Keluar
Sumber: Francis D.K. Ching - building construction lllustrated 4th Edition

L AW 11
Gambar 6.8. Single Duct, Variable Air Voulme ( AVA)
Sumber: Francis D.K. Ching - building construction lllustrated 4th Edition

B. Pencahayaan Ruang

Menggunakan 2 jenis sistem pencahayaan ruang, yaitu alami dan buatan.
Bangunan Youth Creative Center akan diusahakan menggunakan pencahayaan

alami secara maksimal sehingga mendapatkan pemandangan luar.

Sistem pencahayaan alami pada ruangan akan memperhatikan kepada orientasi
bangunan, bukaan dan warna ruang yang terang dan tekstur bahan yang polos.
Ruangan yang akan membutuhkan cahaya alami yang tidak panas dan silau akan
mempunyai bukaan di sisi utara dan selatan. Ruangan yang memiliki bukaan pada

sisi timur dan barat akan perluh menggunakan shading.

N
— B
Fhall Ny Lo

Gambar 6.9. Orientasi Bangunan dan Bukaan
Sumber: Francis D.K. Ching - building construction lllustrated 4th Edition
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Beberapa ruangan yang akan tertutup dan menggunakan sistem penchayaan lampu
untuk dapat menghindari silau, panas yang kelebihan dari matahari. Jenis lampu
yang akan digunakan akan bervariasi dan menyesuaikan kebutuhan kegiatan
ruang. Penggunaan pohon, tirai dan louvers akan mengkurangkan cahaya matahari

yang silau dan panas.

Gambar 6.10. SHading untuk Cahaya Matahari
Sumber : building Construction Illustrated 4th edi.

C. Akustika Ruang

Ruangan yang membutuhkan desain akustik adalah ruang panduan suara, musik
dan rekam. Ruangan tersebut akan terisolasi dari kebisingan, berbentuk persegi
dan menggunakan bahan isolasi suara dan desain akustik. Bahan isolasi suara atau
peradam adalah dinding dan plafon yang diisi dengan material peredam seperti
glasswool, rockwool atau busa, dan ditutupi oleh papan gypsum.Lantai akan

menggunakan karpet dan plafod akan berongga.

Ruangan kantor dan belajar seperti seni rupa dan studio akan menggunakan panel
plafond akustik yang terbuat dari fiberglass atau mineral board. Sehingga

kebisingan ruangan akan lebih redup dan tidak keluar dari ruangan.
6.2.4. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

Bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta yang merupakan bangunan multi-
massa, ketinggian dua hingga tiga lantai dan bentuk ruangan bervariasi sesuai

fungsi dan kebutuhan ruang masing-masing.

Bangunan akan menggunakan sistem rangka kolom dan balok beton bertulang
untuk ruang umum dan sebagian ruang belajar menggunakan konstruksi kayu.
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Namun, sebagian ruang seperti auditorium mempunyai bentang yang lebar akan
menggunakan struktur rangka ruang. Pondasi bangunan menggunakan sistem

pondasi titik dan menerus.

6.2.5. Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan

e Atap

Jenis atap yang akan diterapkan pada bangunan bervariasi, berupa atap datar
berinsulasi (dak), atap bervegetasi dan atap pelana ataupun limasan. Atap limasan
pada ruangan auditorium akan menggunakan struktur rangka baja ringan dan
pentutup besi berinsulasi. Kemudian pada ruangan belajar atap limasan akan

menggunakan struktur kayu dan penutup kayu sirap atau skylight.

e Plafond
Bangunan akan menggunakan kalsi board sebagai bahan plafond untuk ruang-
ruang utama seperti ruang publik. Pada ruangan belajar akan menggunakan panel

plafond akustik untuk menyerap suara.

e Dinding

Bangunan akan menggunakan dinding beton dan bata secara keseluruhan.
Permukaan dinding akan bervariasi, menyesuaikan kebutuhan dan estetika ruang.
Pada ruangan belajar seni rupa, studio dan komputer akan mempunyai bahan
dinding alam seperti batu, tanah dan kayu sirap. Dinding yang berarah utara dan
selatan akan menggunakan dinding tirai untuk memasukan cahaya matahari. Pada
ruangan dengan kebutuhan akustik, dinding akan mengaplikasikan peredaman

khusus.

e Lantai
Bangunan akan menggunakan struktur lantai beton bertulang, permukaan material
lantai adalah keramik dan granit secara keseluruhan. Area ruang belajar seni rupa

dan studio akan menggunakan lantai terrazzo. Kemudian ruang komputer akan
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menggunakan sistem lantai pedestal, panel beton ringan dan ditutup karpet. Lantai
untuk area ruang belajar tari dan musik akan menggunakan kayu parket dan
karpet. Area outdoor seperti taman bermain akan menggunakan turf block,
memberi ruang untuk rumput tetap bertumbuh dan mengatasi kebanjiran dari air

hujan.

e Tangga
Tangga U akan digunakan pada area dan ruang umum dan darurat. Tanggal spiral
yang bersifat lebih ramah akan digunakan pada ruangan belajar seperti seni rupa,

studio dan teater sehingga mampu meningkatkan kreativitas pengguna ruang.

6.2.6. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan

e Konsep Sistem Jaringan Listrik

Penggunaan tenaga listrik pada bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta
cukup besar. Penggunaan listrik bangunan bersumber dari Perusahaan Listrik
Negara (PLN) dan menggunakan generator sebagai sumber tenaga listrik

cadangan jika terjadi mati lampu.

Penggunaan listrik dalam bangunan adalah pengkondisian udara, pengadaan
transportasi dalam bangunan, penerangan, sound system, telepon, peralatan

eletronik dan mesin, pengawasan cctv dan pompa air.

e Konsep Sistem Jaringan Air Bersih

Jaringan air bersih yang akan digunakan bangunan Youth Creative Center di
Yogyakarta adalah sistem penyaluran down feed yang berasal dari sumur dan
dipompa ke lower dan upper tank dan kemudian di distribusikan ke jaringan air.
Sedangkan yang tidak membutuhkan air steril seperti penyiraman tanaman, toilet
dan pemadam kebaran akan menggunakan air hasil pengolahan pre-treament rey

water.
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e Konsep Sistem Jaringan Air Kotor

Jaringan air kotor pada bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta akan
mempisahkan air limba grey water dan black water. Grey water akan olah dengan
sistem pre-treament dan didistribusikan kembali untuk penggunaan air yang tidak

steril.Sedangkan air limbah black water akan masuk ke septic tank.

6.2.7. Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan

Sistem dan Peralatan Penanggulangan Bahaya Akibat Kebakaran

Ruangan yang membutuhkan penanggulangan kebaran yang lebih adalah ruang
jaringan listrik, kafeteria, museum, galeri, ruang mesin percetakan, ruang tungku
bakar dan ruang belajar seni rupa. Menggunakan sistem deteksi alarm untuk api,
panas dan asap, tabung gas karbon dioksida didalam dan sekitar ruangan,
pemasangan sprinkler di langit-langit ruangan.Tangga darurat disetiap jarak 30-

40meter dari jalur vertikal dan tanda evakuasi.

Sistem dan Peraltan Penanggulangan Bahaya Akibat Petir

Dari hasil analisis dan pertimbangan besarnya index kebutuhan, luas tapak, massa
bangunan dan ketinggian bangunan yang akan melebihkan bangunan sekitarnya.
Sistem penangkal petir pada bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta yang
digunakan adalah sistem Faraday.

Sistem Keamanan

Pada sistem keamanan bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta akan
menggunakan sistem Kamera CCTV dan patroli satpam. Kamera CCTV akan
terletak di berbagai sudut tempat bangunan yang dimana satpam tidak dapat
berpatroli secara sering. Satpam akan membantu meningkatkan keamanan dan
menjaga para murid berbelajar dan pemasangan kawat berduri ditembok luar

bangunan.
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6.2.8. Konsep Perencanaan dan Perancangan Penekanan Studi
Konsep Perancangan Yang Mampu Meningkatkan Kreativitas dengan
Pendekatan Psikologi Arsitektur

Konsep penekanan studi pada Youth Creative Center di Yogyakarta adalah wujud
rancangan bangunan yang mampu meningkatkan kreativitas pengguna melalui

tatanan ruang dalam dan tatanan ruang luar dengan Psikologi Arsitektur.

Tatanan ruang dalam dan tatanan ruang luar meliputi elemen dan suprasegmen
arsitektur seperti skala dan proporsi, pencahayaan, material, bukaan, bentuk,
warna dan tekstur, sebuah ruang dan pembagian antara ruang luar dan dalam.
Memperhatikan hal tersebut akan memberi pengaruh bagi inderawi, pikiran,

perasaan dan perilaku pemakai untuk berpikir kreatif.

Teori penekanan Psikologi Arsitektur yang mampuh meningkatkan kreativitas :

1. Higher Thought — Ketinggian bangunan dan atap akan diolah untuk kegiatan
yang membutuhkan fokus dan berimaginasi.

2. Seeing The Light — Ruang belajar dan berkarya akan mempunyai cahaya yang
terang sehingga pengguna ruang dapat berfokus lebih lama.

3. Natural Focus —Ruang belajar akan menggunakan material alam dan
dikelilingi oleh vegetasi sehingga pengguna ruang merasa lebih nyaman untuk
berbelajar.

4. Dimming the Mind — Ruangan belajar akan mempunyai area yang lebih redup
untuk murid merasa lebih nyaman dan ramah ketika berdiskusi bersama.

5. On the Edge —Bentuk, funitur dan tangga ruang belajar akan bervariasi dan

tidak bersegi sehingga murid merasa lebih nyaman ketika berbelajar.
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Konsep dasar dari desain Youth Creative Center Di Yogyakarta adalah
memperhatikan tiga faktor untuk menentukan ruang yang akan diterapkan teori

Psikologi Arsitektur yang mampu meningkatkan kreativitas.

Faktor pertama adalah menerapkan ruang untuk kebutuhan main dan
perkembangan berpikir anak-anak dan remaja. Maka itu, desain bangunan akan
memberi area belajar yang terbuka, desain bangun dan selasar akan melingkar

sehingga memberi kesan yang ramah dan bisa berlari.

Gambar 6.11. Konsep Desain Ruang Luar
Sumber: Data Penulis, 2015

Faktor kedua adalah bangunan Youth Creative Center di Yogyakarta yang
bermulti lantai, kegiatan belajar di lantai pertama adalah industri kreatif Craft &
Product, Fashion dan Visual Arts yang tidak membutuhkan ruang tertutup.
Konsep desain untuk lantai pertama adalah membuat banyak bukaan dan
menyatukan ruang belajar dengan taman dan alam sehingga anak-anak dan

remaja dapat berasa lebih nyaman dan kemudian bisa berpikir lebih kreatif.
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Gambar 6.12. Konsep Desain Ruang Lantai 1
Sumber: Data Penulis, 2015
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Gambar 6.13. Konsep Desain Ruang Serba Guna Lantai 2
Sumber: Data Penulis, 2015
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Gambar 6.14. Konsep Desain Ruang Serba Guna Lantai 1
Sumber: Data Penulis, 2015
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Kegiatan belajar di lantai kedua adalah Perfoming Arts, Technical Theatre, Music
dan Media Computer yang membutuhkan ruang tertutup untuk keperluhan akustik
dan termal ruang. Maka dengan demikian, konsep desain untuk lantai kedua
adalah memberi bukaan jendela dan pemandangan alam bagi ruang-ruang
tersebut. Kemudian, memberi area dan ruang belajar serba guna yang menerapkan
teori tersebut, sehingga anak-anak dan remaja akan tetap mempunyai ruangan

yang dapat memicu kreativitas mereka.

Faktor ketiga adalah Youth Creative Center di Yogyakarta mempunyai empat
macam kurikulum belajar yang masing-masing berbeda. Kurikulum atau kegiatan
sekolah tersebut adalah berfokus, berimajinasi, berdiskusi dan bermain. Maka
dengan demikian konsep desain adalah menyesuaikan dan mendukung kebutuhan

kurikulum masing-masing dan tetap mampu meningkatkan kreativitas ruang.
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Gambar 6.15. Konsep Desain Ruang Belajar Terbuka Lantai 1
Sumber: Data Penulis, 2015
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Gambar 6.16. Konsep Desain Ruang Belajar Tertutup Lantai 2
Sumber: Data Penulis, 2015
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Gambar 6.17. Konsep Desain Ruang Serba Guna Terbuka Lantai 2
Sumber: Data Penulis, 2015
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